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Abstract 
 
The young family as a result of marride by accident will be affected to parenting, 
where the ideal parenting will be seen on loyalty time, care and attention of parents to 
the child in order to grow into a better generation. However, too young to get married 
will hinder the knowledge of young couple about ideal parenting. The purpose of this 
study is to describe the knowledge of parenting on young families, to describe the 
problematics of parenting and to describe the forms of parenting on young families as a 
result of married by accident. This research was conducted by qualitative approach. The 
results of this study is the lack of knowledge about ideal parenting, so that the parenting 
has been converted the function from young families to grandma or sister them. 
Problematic parenting young families visits from three factors: the rearing, the actor 
who played and obstacles encountered during having children. There are four forms of 
parenting is democratic parenting, authoritarian parenting, permissive parenting and 
penelantar parenting. Different parents will apply a different parenting too. However, 
the mayority of young families used democratic parenting because it prioritised the 
importance of the child but remains under the supervision of parents, parents are more 
rational, realictic, opened, and able good communicate with children. Democratic 
parenting style is predominantly used to produce the characteristics of independent 
child, obedient, honest, good communication and coorperative towards others. 
 
Keywords: Parenting, Young Families, Pre-Marriage Pregnancy. 
 
A. PENDAHULUAN 
Manusia dalam proses perkembangan untuk mendapatkan keturunan 
membutuhkan pasangan hidup yang sesuai dengan keinginannya. Perkawinan 
sebagai jalan untuk bisa mewujudkan suatu keluarga atau rumah tangga 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Keluarga 
merupakan wadah pertama dan dasar yang fundamental bagi perkembangan 
dan pertumbuhan anak, yang mencakup orang tua, saudara-saudara dan 
kerabat dekat (Husodo, 1987:78). Persentuhan anak yang pertama adalah 
dengan keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial yang biasanya 
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berpusat pada suatu keluarga batih yaitu keluarga yang terdiri atas ayah, ibu 
dan anak -anak yang belum menikah atau memisahkan diri (Suhendi, 2001: 41).  
Keluarga memiliki peran yang penting bagi perkembangan dan 
pendidikan seorang anak, yaitu bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh 
dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu sehingga 
pada akhirnya seorang anak siap dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut 
Edwards (2006:19), pengasuhan anak merupakan interaksi anak dan orang tua 
untuk mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak 
untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam 
masyarakat. 
Ciri pokok keluarga ideal pada dasarnyamberkisar pada aspek-aspek 
logis, etis dan estetis. Bersikap logis artinya orang tua dapat membuktikan 
mana yang benar dan mana yang salah. Tampaknya hal ini tidak terlalu sulit 
untuk dilaksanakan, akan tetapi tergantung bagaimana hal itu diterapkan 
orang tua dalam hubungannya dengan anak. Sikap tindak etis artinya bersikap 
berdasarkan patokan tertentu serta mendapatkan tekanan yang kuat dari hal-
hal lainnya, sehingga tidak sembrono dan sikap tindak estetis artinya  bahwa 
orang tua hidup enak tanpa menyebabkan ketidakenakan pihak lain (Suhendi, 
2001: 155). Ideal atau tidaknya pengasuhan yang diterapkan tergantung dari 
orang tua itu sendiri. Setiap orang tua akan memberikan bentuk pengasuhan 
yang berbeda sesuai  latar belakang pengasuhan orang tua sehingga akan 
menghasilkan bermacam-macam pengasuhan yang berbeda dari orang tua 
yang berbeda pula. Perbedaan  pengasuhan  orang tua tergantung kepada 
perilaku. Perilaku orang tua diwujudkan melalui pendidikan cara-cara orang 
tua dalam mendidik anaknya.  
Cara orang tua mendidik anaknya disebut sebagai pengasuhan karena 
anak cenderung menggunakan cara-cara tertentu yang dianggap paling baik 
baginya. Disinilah letaknya terjadi beberapa perbedaan dalam pengasuhan. 
Disatu sisi orang tua harus bisa menentukan cara pengasuhan yang tepat dalam 
mempertimbangkan kebutuhan dan situasi anak, disisi lain sebagai orang tua 
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juga mempunyai keinginan dan harapan untuk membentuk anak menjadi 
seseorang yang dicita-citakan yang tentunya lebih baik dari orang tuanya. 
Berdasarkan asumsi empiris, terjadi  kesulitan orang tua dalam 
menerapkan pengasuhan anak. Kesulitan tersebut dilihat dari cara orang tua 
membesarkan, mendidik, memberikan kasih sayang, serta tanggung jawabnya 
terhadap anak. Faktor tersebut mayoritasnya dialami oleh keluarga muda yang 
hamil di luar nikah. Hal ini diakibatkan karena kurangnya pengetahuan 
keluarga muda terkait pengasuhan anak. 
Pergaulan remaja sekarang ini semakin tidak sehat, dengan maraknya 
hiburan yang menggoda jiwa remaja yang sedang labil. Pada masa labil itu 
remaja memerlukan informasi, termasuk hal-hal yang amat peka seperti 
seksualitas. Pergaulan bebas menjadi pemicu terjadinya pernikahan yang 
membentuk keluarga muda, yang penuh keterpaksaan atas kondisi yang terjadi 
tanpa disadari semua karena nafsu dan emosi usia muda, sehingga usia 
pernikahan yang terlalu muda mengakibatkan rentan konflik dalam keluarga 
karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan 
berumah tangga bagi suami istri. Akibatnya, banyak sekali pasangan muda 
yang lupa atas tanggung jawabnya sebagai orang tua. Hal ini sangat 
berdampak terhadap pola pengasuhan anak pada keluarga muda tersebut. 
Secara ekonomi pihak suami belum mampu dalam mencari nafkah 
memenuhi kebutuhan keluarga. Pihak suami selalu melibatkan orang tua, 
mertua ataupun sanak famili, serta keluarga (saudara) yang lain. Hal ini secara 
psikis sangat membebani dan rawan berakibat kesalah pahaman baik suami 
istri maupun keluarga besar dan yang paling menjadi korban adalah buah hati 
yaitu anak. Disaat anak dalam usia dimana membutuhkan asupan gizi yang 
penuh, tetapi tidak tersedia dengan layak karena keterbatasan. Dampaknya 
tentu perkembangan sel otak dan jiwanya menjalani keterbatasan yang 
tentunya berpengaruh pada masa depannya kelak. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengasuhan Anak 
Pengasuhan anak merupakan perlakuan orang tua dalam interaksinya 
terhadap anak  yang meliputi orang tua menunjukkan kekuasaan dan cara 
memperhatikan keinginan anak. Kekuasaan atau cara yang digunakan orang 
tua cenderung mengarah pada pola asuh yang diterapkan (Gunarsa, 2000: 55). 
Pengasuhan anak juga merupakan interaksi anak dengan orang tua untuk 
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk 
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang ada dalam masyarakat 
(Edward, 2006:19). 
Menurut Prasetyo (2003:35) terdapat 4 bentuk pengauhan anak bagi 
orang tua: 
a. Pengasuhan Demokratis: Cara asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua 
dengan cara asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya 
pada rasio atau pemikiran-pemikiran. 
b. Pengasuhan Otoriter: Pengasuhan ini cenderung menetapkan standar 
yang mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-
ancaman. Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah, 
menghukum apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan 
oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. 
c. Pengasuhan Permisif: Pengasuhan ini memberikan pengawasan yang 
sangat longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk 
melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka 
cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak 
sedang dalam bahaya. 
d. Pengasuhan Penelantar: Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan 
waktu dan biaya yang sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka 
banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan 
juga kadangkala biayapun dihemat-hemat untuk anak mereka. 
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2. Konsep Keluarga 
Keluarga merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam 
kehidupan. Keluarga menjadi tempat pertama seseorang memulai 
kehidupannya. Keluarga membentuk suatu hubungan yang sangat erat antara 
ayah, ibu, maupun anak. Hubungan tersebut terjadi dimana antar anggota 
keluarga saling berinteraksi. Interaksi tersebut menjadikan suatu keakraban 
yang terjalin di dalam keluarga, dalam keadaan yang normal maka lingkungan 
yang pertama yang berhubungan dengan anak adalah orang tuanya, saudara-
saudaranya serta mungkin kerabat dekatnya yang tinggal serumah. 
Menurut Suhendi (2001:44), fungsi keluarga dalam kehidupan terdiri 
atas: 
a. Fungsi Biologis, berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan seksual 
suami istri.   
b. Fungsi Sosialisasi Anak, menunjuk pada peranan keluarga dalam 
membentuk kepribadian anak dengan memperkenalkan pola tingkah 
laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat. 
c. Fungsi Afeksi, kebutuhan kasih sayang atau rasa cinta. 
d. Fungsi Edukatif, keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik 
manusia.  
e. Fungsi Religius, fungsi agama dalam keluarga merupakan salah satu 
indikator keluarga sejahtera. 
f. Fungsi Protektif, tempat yang nyaman bagi para anggotanya.  
g. Fungsi Rekreatif, bertujuan untuk memberikan suasana yang segar dan 
gembira dalam keluarga.  
h. Fungsi Ekonomis, Demos mencatat bahwa “Keluarga adalah unit primer 
yang memproduksi kebutuhan ekonomi. Bagi sebagian keluarga, 
keadaannya seperti sebuah pabrik, masing-masing bekerja sesuai dengan 
tugasnya. 
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i. Fungsi Persatuan Status, dalam sebuah keluarga seseorang menerima 
serangkaian status berdasarkan umur, urutan kelahiran, dan sebagainya. 
Status atau kedudukan ialah suatu peringkat atau posisi seseorang 
dalam suatu kelompok atau posisi kelompok dalam hubungannya 
dengan kelompok lain.  
 
3. Hamil Di Luar Nikah 
Hamil diluar nikah merupakan segala persetubuhan antara laki-laki dan 
perempuan yang dilakukan diluar nikah yang mengakibatkan seorang wanita 
hamil sebelum melangsungkan akad nikah. Terjadinya peristiwa hamil diluar 
nikah, selain karena adanya pergaulan bebas, juga karena lemahnya iman pada 
masing-masing pihak. Adapun sejumlah faktor yang menyebabkan hubungan 
seksual di luar nikah menurut Sarlito (dikutip oleh Arispondi, 2012:16) adalah 
(1) Banyaknya rangsangan pornografi baik berupa film, bahan bacaan, maupun 
berupa obrolan sesama teman sebaya, yang merupakan akibat dari arus 
globalisasi (2) Tersedianya kesempatan untuk melakukan perbuatan seks. 
Kondisi sosialpun juga memungkinkan untuk terjadinya hamil diluar 
nikah yang mentolerir pergaulan bebas antara pria dan wanita. Adat istiadat 
yang dahulunya memandang tabu pergaulan bebas antara pria dan wanita, kini 
menjadi semakin longgar. Disisi lain, aturan hukum pidana tidak 
mencantumkan hubungan seksual di luar pernikahan yang sah yang dilakukan 
oleh pria dan wanita atas dasar suka sama  suka. Akibatnya sebagai anggota 
masyarakat, tidak takut melakukan hubungan seks di luar nikah karena tidak 
ada aturan hukum positif yang akan menjeratnya. 
 
4. Pendekatan Sosiologis 
Peneliti menganalisis dengan menggunakan teori Tindakan Sosial yang 
dikembangkan oleh Max Weber. Tindakan Sosial yang dimaksud Weber adalah 
tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti 
subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Secara 
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definitif Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk 
menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial serta 
antar hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan kausal. Bagaimana cara 
memahami motif dan tindakan informan tersebut? Weber menyarankan ada 
dua cara: Pertama, dengan melalui kesungguhan dan Kedua, dengan mencoba 
mengenang dan menyelami pengalaman informan. 
Weber juga menjelaskan tentang rasionalitas yang merupakan konsep 
dasar yang digunakannya dalam mengklasifikasikan mengenai tipe-tipe 
tindakan sosial. Perbedaan pokok yang diberikan adalah antara tindakan 
rasional dan nonrasional. Singkatnya, tindakan rasional berhubungan dengan 
pertimbangan  yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan. 
Tipe-tipe tindakan sosial itu terdiri dari: 
a. Tindakan Rasional Instrumental: Tindakan rasional yang paling tinggi ini 
meliputi pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan 
dengan tujuan dan alat yang digunakan untuk mencapainya. 
b. Tindakan Rasional Berorientasi Nilai: Sifat rasional berorientasi nilai yang 
penting bahwa alat-alat hanya merupakan objek pertimbangan dan 
perhitungan yang sadar, sedangkan tujuan sudah ada dalam 
hubungannya dengan nilai individu yang bersifat absolut atau 
merupakan nilai akhir baginya. 
c. Tindakan Afektif: Tindakan afektif atau tindakan emosional ditandai oleh 
dominasi perasaan tanpa refleksi intelektual atau perasaan yang sadar. 
d. Tindakan Tradisional: Tindakan ini merupakan kebiasaan baginya, 
dimana tujuan dan cara tidak dipikirkan, tetapi pelaku dapat 
menjelaskan alasan melakukan yang mengacu pada tradisi. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 
yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 
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tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 
menghitung dan mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan 
dengan demikian tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2014:13). 
 Penelitian ini memberikan gambaran pada realitas sosial, oleh karena itu 
penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang mendeskripsikan suatu fenomena atau kenyataan sosial yang berkenaan 
dengan masalah dan unit yang diteliti. Penggunaaan metode ini memberikan 
peluang kepada peneliti untuk mengumpulkan data-data yang bersumber dari 
wawancara, catatan lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, catatan dan memo 
guna menggambarkan subjek penelitian (Moleong, 1998:6). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengetahuan Keluarga Muda tentang Pengasuhan Anak 
 Pengetahuan adalah informasi yang diketahui oleh seseorang baik 
didapat dari hubungan dengan lingkungan, reaksi, komunikasi maupun 
pemikiran-pemikiran sehingga menghasilkan sesuatu yang tumbuh dan 
melekat di fikiran seseorang. Dalam penelitian ini peneliti menggali 
pengetahuan keluarga muda terkait pengasuhan anak. 
Perkawinan oleh keluarga muda berdampak buruk bagi mereka, dimana 
remaja laki-laki dan perempuan tersebut belum dewasa secara emosional, 
pengetahuan, ekonomi dan dominan bersifat manja, serta yang paling menjadi 
korban adalah anak. Dimana orang tua akan terkendala terhadap bagaimana 
pengasuhan anak secara idealnya. 
Cara pengasuhan anak secara ideal merupakan suatu  cara  yang  
dilakukan  dalam merawat,  menjaga  dan mendidik anak secara terus menerus 
dari waktu ke waktu sebagai perwujudan rasa tanggung jawab  orang  tua  
terhadap  anak.  Selain itu, orang  tua  juga  harus  mengetahui  seutuhnya 
karakteristik yang dimiliki oleh anak melalui interaksi karena peranan orang 
tua begitu besar dalam membantu anak agar dapat menjadi kepribadian yang 
ARTIKEL 
 
Jurnal Kelola: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 2 No. 1 Tahun 2019 97 
 
baik di masa yang akan datang. Pengasuhan anak secara ideal juga bisa dilihat 
dari aktor yang berperan dalam pengasuhan tersebut. Jika anak diasuh oleh 
orang tuanya sendiri maka anak akan mendapatkan pola pengasuhan yang 
ideal dibanding anak dititipkan atau diasuh oleh orang lain. Disisi lain, dilihat 
dari cara orang tua melindungi, menjaga, mendidik, menanamkan nilai dan 
norma serta menjalankan fungsi afeksi. Disinilah cara pengasuhan orang tua 
sebagai guru yang pertama dan utama bagi anak-anak. 
Sumber pengetahuan sangat membantu keluarga muda dalam 
memberikan pola pengasuhan pada anak terutama orang tua. Selain orang tua, 
media elektronik seperti internet juga sangat membantu memberikan 
pengetahuan tentang cara pengasuhan anak. Sumber pengetahuan tidak hanya 
didapat pada pendidikan formal saja melainkan juga ditemukan melalui 
keluarga, media dan lingkungan sekitar, dalam artian cara pengasuhan tidak 
terfokus pada satu sumber saja, tetapi banyak referensi lain yang menjelaskan 
tentang bagaimana cara pengasuhan anak yang baik, sehingga kendala-kendala 
yang dihadapi keluarga muda dapat diminimalisir. 
 
2. Problematika Pengasuhan Anak pada Keluarga Muda Akibat Hamil di 
Luar Nikah 
Problematika adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 
menimbulkan masalah yang tak berkesudahan. Problematika ini mudah saja 
terjadi akibat rendahnya pengetahuan, pengaruh ideologi, belum matang 
dalam berfikir serta faktor eksternal yang akan mempengaruhi kondisi 
seseorang. Dalam penelitian ini, ditemukan ada tiga problematika pengasuhan 
anak yang dialami oleh keluarga muda diantaranya: (1) cara pengasuhan anak, 
(2) aktor yang ikut berperan dalam pengasuhan, (3) kondisi ekonomi.  
Dalam indikator ini, cara pengasuhan anak cenderung menjadi 
problematika bagi keluarga muda yang hamil di luar nikah. Banyak pasangan 
keluarga muda yang terombang ambing tentang bagaimana cara mengasuh 
anak-anak mereka. Berdasarkan pengamatan peneliti, anak lebih sering diasuh 
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oleh neneknya dibanding orang tua kandungnya. Sekalipun anak diasuh oleh 
keluarga muda, hanya sebatas menggendong dan bermain dengan anak saja. 
Mereka masih perlu belajar dan belajar lagi tentang cara pengasuhan anak 
tersebut sehingga tanggung jawab orang tua sebagai agen sosialisasi pertama 
dapat terealisasi. 
Sedangkan aktor yang dominan berperan dalam pengasuhan anak 
adalah orang tua (nenek), meskipun tak terlepas dari campur tangan keluarga 
muda dan saudaranya. Seharusnya memiliki anak akan mengubah banyak hal 
dalam kehidupan sebelumnya, pada  akhirnya  sebagai  orang  tua  di  tuntut  
untuk  siap  menjadi  orang  tua  yang  harus  dapat memberikan kehidupan 
untuk masa depan mereka dengan baik sebagai hak. Oleh karena itu, apabila 
usia orang tua masih terlalu muda biasanya dalam mendidik anak akan 
dialihkan pada orang  tua (nenek)  karena  kurang  mampunya  keluarga muda 
dalam  hal  pengetahuan dan pengalaman dan mengakibatkan mereka tinggal 
seatap dengan orang tuanya, hal lain juga disebabkan oleh ketidakmampuan  
menyiapkan  sarana  dan  prasarana  pasca nikah. 
Selain cara pengasuhan dan aktor yang terlibat, kondisi ekonomi 
menjadi salah satu problematika pengasuhan anak pada keluarga muda. Hal ini 
disebabkan karena pekerjaan sederhana dengan penghasilan sedikit akibat 
pendidikan yang rendah. Pekerjaan yang dimaksud di sini adalah jenis usaha 
yang dilakukan untuk bisa menghasilkan uang, dimana lazimnya orang tua 
harus berusaha untuk mencari pekerjaan demi anak dan mencukupi kebutuhan 
keluarga. Terutama bagi seorang ayah sebagai kepala rumah tangga yang 
mempunyai tanggung jawab besar terhadap istri dan anaknya. Apalagi saat ini 
dimana kondisi perekonomian yang tak menentu, untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga baik suami maupun istri berusaha untuk mencari pekerjaan 
demi mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Jenis pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh keluarga muda sangat 
bervariasi, dari data yang diperoleh terdiri dari tukang bengkel, pedagang, 
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karyawan mini market dan ibu rumah tangga. Keberagaman pekerjaan dan 
status sosial keluarga muda memiliki satu tujuan yang sama yaitu memenuhi 
kebutuhan anak dan mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Pekerjaan yang 
ditekuni oleh keluarga muda tersebut tidak akan mencukupi asupan gizi yang 
baik untuk anak-anaknya karena penghasilan yang diterima tidak tetap 
sehingga anak menjadi korban ekonomi orang tua. 
Usia  perkawinan  yang  terlalu  muda mengakibatkan  meningkatnya  
kasus  perceraian  karena  kurangnya  kesadaran  untuk bertanggung jawab  
dalam  kehidupan  berumah  tangga  bagi  suami  istri.  Tetapi  pada 
kenyataannya,  banyak  sekali  pasangan  suami  istri  yang  menikah  pada  
usia  muda. Salah satu faktor penyebabnya adalah hamil di luar nikah akibat 
pergaulan bebas. Pergaulan  bebas menjadi pemicu terjadinya pernikahan dini 
yang penuh keterpaksaan atas kondisi yang terjadi sehingga remaja harus 
menikah dan membentuk keluarga muda. 
Minimnya pengetahuan dalam manajemen keluarga yang ditunjang 
dengan wawasan berpikir serta belum matangnya secara mental akan selalu 
terombang ambing keraguan dan kerancuan setiap akan melangkah ataupun 
memutuskan sesuatu bahkan yang paling sepele sekalipun. Apalagi sebagian 
besar pernikahan usia muda bersifat terpaksa sehingga secara ekonomi pihak 
suami kadang belum mampu dalam mencari nafkah memenuhi kebutuhan 
keluarga. Hal ini secara psikis sangat membebani dan rawan berakibat 
kesalahpahaman baik suami istri maupun anak sebagai korban dari 
kesalahpahaman tersebut, sehingga ditemukan suami meninggalkan anak dan 
istri tanpa kabar. 
Kendala lain yang dihadapi orang tua adalah segi ekonomi. Hal ini 
diakibatkan karena rendahnya pendidikan orang tua sehingga mereka 
kesulitan untuk bersaing di lapangan pekerjaan. Sebagian besar dari mereka 
tidak tamat SMA, kurangnya skill serta belum adanya pengalaman bekerja. 
Ditambah lagi keadaan yang semakin diperparah oleh istri yang menyandang 
status sebagai single parent. Keluarga single parent dapat diakibatkan oleh 
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perceraian, kematian, orang tua angkat dan orang tua yang berpisah tempat 
tinggal (belum bercerai). Ibu akan berperan ganda sebagai pencari nafkah dan 
pengasuh anak. Jadi, dampak dari kehidupan keluarga single parent terhadap 
kepribadian anak sangat signifikan. 
 
3. Bentuk-Bentuk Pengasuhan Anak pada Keluarga Muda Akibat Hamil 
di Luar Nikah 
Anak merupakan harta yang berharga bagi setiap orang tua. Setiap 
orang tua pastilah ingin memiliki anak yang cerdas, sehat, berbudi, dan 
berkarakter baik. Kita sering mendengar ungkapan bahwa seorang anak 
merupakan cerminan dari pribadi orang tua mereka. Hal ini benar, karena sejak 
dalam kandungan dan dilahirkan kemudian bertumbuh besar, seorang anak 
bergantung penuh pada orang tuanya atau pada orang yang mengasuhnya. 
Sehingga karakter orang tua atau pengasuhnya akan berdampak besar pada 
pertumbuhan fisik maupun perkembangan karakter dan mental. 
Setiap orang tua akan memberikan bentuk pengasuhan yang berbeda 
sesuai latar belakang pendidikan, kehidupan sosial dan budaya orang tua serta 
pengasuhan orang tua sendiri sehingga akan menghasilkan bermacam-macam 
pengasuhan yang berbeda dari orang tua yang berbeda pula. 
Dari hasil penelitian, ditemukan 4 dari 6 informan akan menerapkan 
bentuk pengasuhan demokratis terhadap anaknya semenjak dini. Artinya 
pengasuhan demokratis menjadi jalan terbaik yang diterapkan orang tua dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian anak, karena pengasuhan demokratis 
ini bercirikan orang tua bersikap rasional, menghargai dan memahami keadaan 
anak dengan kelebihan kekurangannya sehingga anak dapat menjadi pribadi 
yang matang, supel, dan bisa menyesuaikan diri dengan baik. Pengasuhan 
demokratis akan menghasilkan anak yang mandiri, dapat mengontrol dan 
menjaga diri, mampu berinteraksi dengan baik, luwes, terbuka dan koperetif 
terhadap orang lain. 
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Orang tua sangat berjasa dalam kehidupan anak, seperti contoh seorang 
ibu dengan susah payah mengandung kita selama 9 bulan, mengasuh, 
mengorbankan waktu, memberikan kasih sayang terhadap anak. Sedangkan 
ayah, orang yang bersusah payah memeras keringat, membanting tulang hanya 
untuk menafkahi istri dan anaknya, bekerja tak kenal lelah berharap anak dan 
istrinya mendapatkan kehidupan yang layak dan nyaman. Lantas apa yang 
sangat diharapkan orang tua terhadap anaknya? Salah satunya adalah menjadi 
anak yang bisa membanggakan orang tua.  
Tidak ada satupun orang tua yang ingin melihat anaknya hidup susah. 
Segala upaya akan dilakukan oleh orang tua agar anaknya kelak bisa hidup 
sejahtera, dan orang tua akan lebih bahagia manakala kesejahteraan yang diraih 
anak bisa membanggakan mereka. Terlepas apakah seorang anak kelak akan 
menjadi seorang pejabat, seorang pimpinan perusahaan, seorang pengusaha 
sukses atau hanya menjadi orang biasa, selama dia hidup sejahtera dan 
mencukupi kebutuhan diri dan masa depannya serta mampu menjadi penolong 
bagi masyarakat, tentu itu sangat membanggakan bagi orang tuanya. 
Artinya banyak harapan-harapan besar yang ditumpangkan orang tua 
terhadap anak-anaknya kelak. Namun, harapan tersebut tidak akan terwujud 
dengan sendirinya jika orang tua tidak menerapkan pengasuhan yang tepat 
terhadap anaknya. Setiap orang tua berhak memilih bentuk pengasuhan apa 
yang menurutnya paling tepat diterapkan pada anaknya.  
Pengasuhan demokratis merupakan pengasuhan yang paling tepat 
untuk perkembangan anak. Pengasuhan demokratis yang diterapkan orang tua 
merupakan salah satu faktor terbentuknya kemandirian pada anak. 
Pengasuhan demokratis merupakan cara pengasuhan dimana anak boleh 
mengemukakan pendapat sendiri, mendiskusikan pandangan-pandangan 
mereka dengan orang tua, menentukan dan mengambil keputusan. Akan tetapi 
orang tua masih melakukan pengawasan dan bimbingan dalam hal mengambil 
keputusan terakhir. Dalam hal ini, peran orang tua dalam pengasuhan lebih 
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bersifat bimbingan, dialogis, serta pemberian alasan terhadap aturan dalam 
proses pembentukan kemandirian. 
 
E. KESIMPULAN 
Rendahnya pengetahuan keluarga muda akibat hamil di luar nikah 
menyekat mereka mengimplementasikan bagaimana pola pengasuhan anak 
secara ideal. Keluarga muda cenderung mendapatkan sumber informasi dari 
orang tua dan media hanya pada saat mereka menyandang status sebagai 
keluarga muda saja. Sehingga dengan waktu yang relatif singkat, menjadi 
faktor penghambat bagi keluarga muda untuk mendapatkan pola pengasuhan 
yang ideal dan mengalihkan fungsi afeksi orang tua kepada orang lain yang 
lebih berpengalaman dari pada mereka, sehingga anak rentan menjadi korban. 
Dengan rendahnya pengetahuan serta terkendalanya orang tua menerapkan 
cara pengasuhan akan berdampak terhadap kepribadian sang anak nantinya. 
Problematika pengasuhan anak yang sering dihadapi oleh keluarga 
muda adalah dengan usia  perkawinan  yang  terlalu muda mengakibatkan 
kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan  berumah 
tangga bagi suami istri. Terdapat 3 problematika yang ditemukan yaitu cara 
pengasuhan anak, aktor yang ikut berperan dalam pengasuhan dan kondisi 
ekonomi. Pengasuhan demokratis menjadi jalan terbaik yang diterapkan orang 
tua dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak, karena bentuk 
pengasuhan demokratis ini bercirikan orang tua bersikap rasional, menghargai 
dan memahami keadaan anak dengan kelebihan kekurangannya sehingga anak 
dapat menjadi pribadi yang matang, supel, dan bisa menyesuaikan diri dengan 
baik. Melalui pengasuhan demokratis akan membentuk kepribadian anak yang 
berkarakter dan senantiasa menjunjung nilai-nilai peradaban bangsa. 
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